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Tujuan pendidikan matematika salah satunya adalah siswa mampu   memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperolehnya Strategi   yang
  relevan   untuk   meningkatkan   kemampuan   pemecahan   masalah matematis  siswa  adalah  model  pembelajaran   berbasis 
masalah.  Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan nyata dan
dapat melatih siswa berpikir kritis. Materi Sistem persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) merupakan materi yang sering dijumpai
dalam kehidupan nyata siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk mengajarkan materi SPLDV
dengan harapan memberi pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang di ajarkan dengan model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel di kelas VIII SMP Negeri 3 Labuhan haji Timur.
Perbedaan peningkatan kemampuan  pemecahan   masalah   yang  diajarkan  dengan  model  pembelajaran berbasis   masalah  
dengan   peningkatan   kemampuan   pemecahan   masalah   yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi SPLDV
di kelas VIII SMP Negeri 3 Labuhan haji Timur.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah  dibandingkan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi SPLDV di kelas VIII SMP Negeri 3 Labuhan
Haji Timur. Penelitian yang dilakukan berupa penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Sampel diambil secara random
sebanyak dua kelas yaitu, kelas VIII1 sebagai kelas eksprimen sedangkan kelas  VIII2 sebagai kelas kontrol. Dianalisis dengan
statistik uji-t satu pihak pada taraf signifikan Î±  =  0.05.  Berdasarkan  hasil  analisis  data  terhadap  N-Gain  skor  kemampuan
pemecahan masalah matematis diperoleh  = 1,9 dan   = 1.67 atau  
>     yaitu 1,9 > 1.67, hal ini berarti H0 ditolak. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional pada materi SPLDV. Kelas eksperimen menghasilkan nilai rata-rata 0.48, sedangkan kelas kontrol
mencapai nilai rata-rata 0.36.
